BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, adapun kesimpulan penelitian adalah sebagai

berikut.

1. Dalam organisasi konser Ascoltate, ikatan kerjasama berwujud
Bonding Social Capital yang ditunjukkan dengan kuatnya solidaritas
sesama musisi, volunteer, serta penonton yang masih dalam satu
lingkaran komunitas peeinta musik klasik. Bonding tersebut menjadi
satu kekuatan untuk-mencapahtujuan yaitu apresiasi terhadap musik.
Selain jitu, Bridging 'Social Capital \juga telah dilakukan oleh
organisasi melalui kerjasamanya dengan \komunitas lain seperti
komunitas.seni tacl dam-seni rupa dalam pelaksanaan special event
hari anak sedunia. Bridging menjadi upaya dalam perluasan jaringan
organisasi konsanAseoltata!

2. Modal-_sosial ‘memiliki ' peran yang /cukup besar terhadap
keberlanjutan konsepAscoltate. Hal ini.dilihat dari adanya indikator
modal sosial yang terdapat /di dafam jalinan kerjasama antar
pendukung konser Aseoliate, khususnya dari pihak luar organisasi
seperti musisi (artist), volunteer, serta penonton. Pertama,
kepercayaan (trust) membentuk sebuah sikap senang membantu
(enthengan) secara sukarela tanpa imbalan finansial sehingga konser
dapat berjalan hingga saat ini. Kedua, jaringan sosial yang
memanfaatkan kedekatan personal pengelola Ascoltate mampu untuk
membentuk sebuah kerjasama yang berkelanjutan. Ketiga adalah
norma (norms) yang berperan dalam menjaga attitude dalam
bekerjasama sehingga hubungan antara para pendukung konser
Ascoltate dengan pengelola terjaga dengan baik, meskipun tidak

melalui kontrak kerjasama formal.
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B. Saran

1. Keterbatasan penelitian ini adalah kurangnya jumlah informan untuk
memperkuat validitas. Ada kemungkinan organisasi Ascoltate masih
dalam tahap bonding social capital dan bridging social capital karena
kurangnya informan dari luar komunitas sehingga lingkupnya menjadi
kurang luas. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah perluasan subyek
penelitian.

2. Keterbatasan penelitan yang kedua adalah ketidakcocokan konsep modal
sosial dengan obyek penelitian yang pengelolaannya hampir serupa
dengan UKM.

3. Saran bagi pengeleta. Ascoltate adatali-fokus dalam memelihara modal
sosial yang /telah terbentuk (dengan baik'di dalam organisasi konser
Ascoltate dengan<memperbaiki siratégi pengelolaan sehingga konser
Ascoltate dapatiterus dijaga‘keberlanjutannya:

4. Dalam! hal/ teknis,\'penglitian 'ini /kUrang memperhatikan jadwal dan
pencapalan target sehingga proses penyelesaian cukup menguras pikiran
dan tenaga:-Oleh karena itu,/kendala_yang peneliti alami diharapkan
dapat menjadi=saran dan masukan.untuk-peneliti berikutnya sehingga
proses pengerjaan-tugas akhir menjadi lebih terkonsep dan terkelola

dengan baik.
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